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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepala sekolah dalam meningkatkan keahlian dan keterampilan lulusan
di SMK Yapis Mimika, yang meliputi kompetensi teknis, kesesuaian dengan kebutuhan dunia ketja, keterampilan
komunikasi, dan kemampuan ketja sama tim. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor
pendukung, faktor penghambat, serta dampak dari strategi tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 10 orang, yang terdiri atas kepala sekolah, guru produktif, alumni, serta perwakilan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI).Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sckolah dilaksanakan secara terencana dan
berorientasi pada kebutuhan DUDI melalui pembelajaran berbasis praktik industri, teaching factory, kelas industri, Praktik
Ketja Lapangan (PKL), serta sinkronisasi kurikulum dan uji kompetensi. Strategi tersebut terbukti efektif dalam
meningkatkan kompetensi teknis siswa sekaligus memastikan kesesuaian lulusan dengan tuntutan dunia ketja. Selain itu,
penerapan  Project-Based Iearning, kegiatan praktik, serta pembinaan karakter mampu mengembangkan keterampilan
komunikasi dan ketja sama tim siswa.

Kata kunci: Strategi Kepala Sekolah, Kompetensi Lulusan, SMK, Dunia Ketja, Keterampilan
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif pada era globalisasi dan revolusi industn
menuntut tersedianya sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademik, tetapi
juga keterampilan dan keahlian yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industzi.
Pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang siap kerja, adaptif, dan memiliki daya saing tinggi. Namun demikian,
fenomena tingginya angka pengangguran lulusan SMK menunjukkan adanya kesenjangan antara
kompetensi lulusan dengan kebutuhan dunia kerja (Maryam et al., 2025).

Keahlian dan keterampilan lulusan menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan vokasi.
Keahlian mencerminkan penguasaan kompetensi teknis sesuai bidang keahlian, sedangkan
keterampilan berkaitan dengan kemampuan menerapkan pengetahuan dalam situasi kerja nyata
(Oktavia & Dwijayanti, 2024). Dalam konteks ini, penguatan kedua aspek tersebut menjadi sangat
penting agar lulusan SMK mampu bersaing di pasar kerja serta memenuhi standar industti.

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
mutu lulusan. Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai manajer,
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inovator, dan pengambil kebijakan strategis dalam pengelolaan pendidikan (Ramadhan et al., 2025).
Keberhasilan peningkatan kualitas lulusan sangat ditentukan oleh strategi yang dirancang dan
diimplementasikan secara tepat sesuai dengan kebutuhan sekolah dan tuntutan dunia kerja (Mubin et
al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan mutu lulusan, terutama melalui penguatan
kurikulum, kerja sama dengan dunia industri, serta pengembangan pembelajaran berbasis praktik
(Komara et al., 2024). Namun demikian, penelitian yang mengkaji secara mendalam implementasi
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan keahlian dan keterampilan lulusan di wilayah 3T
(terdepan, terluar, dan tertinggal) masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan keahlian dan keterampilan lulusan di SMK Yapis Mimika, serta
mengidentifikasi faktor pendukung, faktor penghambat, dan dampak dari strategi tersebut terhadap
kesiapan lulusan memasuki dunia ketja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
keahlian dan keterampilan lulusan.

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial secara holistik dan
kontekstual, serta memberikan pemahaman yang mendalam terhadap proses, makna, dan pengalaman
subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Yapis Mimika, Provinsi Papua Tengah, sebagai
lokasi yang memiliki karakteristik pendidikan vokasi di wilayah 3T.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu obsetvasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai
implementasi strategi kepala sekolah dalam kegiatan pembelajaran dan program sekolah. Wawancara
dilakukan secara mendalam kepada informan untuk menggali informasi terkait strategi, faktor
pendukung dan penghambat, serta dampak kebijakan yangditerapkan. Dokumentasi digunakanuntuk
melengkapi data berupa dokumen sekolah, program ketja, serta bukti kegiatan pembelajaran.

Informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri atas kepala sekolah, guru
produktif, alumni, serta perwakilan dunia usaha dan dunia industri (DUDI). Pemilihan informan
dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam proses
pendidikan dan implementasi strategi sekolah.

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga diperoleh
temuan penelitian yang valid. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber
dan metode.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Penguasaan Kompetensi Teknis Lulusan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan berbagai strategi yang
terintegrasi dalam meningkatkan penguasaan kompetensi teknis lulusan, meliputi penguatan
pembelajaran praktik, teaching factory, magang industri, sinkronisasi kurikulum, PKL, serta uiji
kompetensi. Strategi tersebut dirancang secara sistematis dengan menekankan pada pengalaman
praktik nyata danketerlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran berbasis keterampilan.
Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai pengelola administratif,
tetapl juga sebagai pengarah utama dalam penguatan kompetensi teknis siswa.

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah penguatan pembelajaran praktik melalui
sistem blok. Kebijakan ini menunjukkan adanya intervensilangsung kepala sekolah dalam pengaturan
waktu pembelajaranagarlebih berorientasi pada penguasaanketerampilan. Temuanini sejalan dengan
pendapat Irwanto (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan intensitas praktik dalam pendidikan
vokasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan kompetensi teknis siswa. Dengan penerapan
sistem blok, siswa memiliki waktu yang lebih fokus dan terstruktur untuk menguasai keterampilan
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secara mendalam, sehingga proses pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar
menekankan pada kemampuan praktik.

Selain itu, strategi kepala sekolah juga terlihat melalui sinkronisasi kurikulum dengan dunia
usaha dan dunia industri. Kebijakan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah secara aktif memastikan
relevansi materi pembelajaran dengankebutuhanketerampilan teknis. Sejalan denganitu, Hafid (2024)
menjelaskan bahwa kurikulum berbasis industri mampu meningkatkan kompetensi teknis siswa
karena materi pembelajaran disusun sesuai dengan tuntutan keterampilan di lapangan. Dengan
demikian, strategi sinkronisasi kurikulum yang dilakukan kepala sekolah menjadi langkah penting
dalam memastikan bahwa proses pembelajaran benar-benar mendukung penguasaan keterampilan
teknis yang dibutuhkan siswa.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh dari hasil penelitian terdahulu Nuraeni (2024) yang
menyatakan bahwa teaching factory mampu meningkatkan keterampilan teknis siswa melalui
keterlibatan langsung dalam proses kerja nyata. Selain itu, Fauzi et al. (2025) menegaskan bahwa
pembelajaran berbasis teaching factory dapat memperkuat penguasaan keterampilan teknis karena
siswa dilatih menggunakan standar kerja industri. Dengan demikian, strategi ini menunjukkan peran
kepala sekolah dalam mengintegrasikan pembelajaran dengan praktik nyata secara sistematis.

Selanjutnya, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi teknis juga diwujudkan
melalui program magang industri dan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kebijakan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman praktik secara langsungdi lingkungan kerja.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Mahendra et al. (2024) yang menyatakan bahwa praktik industr
berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa melalui pengalaman kerja nyata. Dalam
hal ini, kepala sekolah berperan dalam membangun kerja sama dengan industri serta memastikan
pelaksanaan kegiatan berjalan secara terarah, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan
teknis secara kontekstual.

Tidak hanya itu, strategi kepala sekolah juga terlihat dalam pelaksanaan uji kompetensi yang
melibatkan pihak industri sebagaiasesor. Kebijakanini menunjukkanadanya upaya untuk memastikan
bahwa pengukuran kompetensi teknis dilakukan secara objektif dan sesuai standar. Hal ini didukung
oleh penelitian terbaru yang menekankan bahwa penilaian berbasis kompetensi dalam pendidikan
vokasi harus dilakukan secara autentik agar mampu mengukur keterampilan nyata siswa. Dengan
demikian, uji kompetensi menjadi bagian dari strategi kepala sekolah dalam menjamin kualitas
penguasaan keterampilan teknis siswa.

Lebih lanjut, implementasi strategi kepala sekolah terlihat konsisten pada berbagai jurusan,
seperti OTKP, TK]J, dan DKV. Kepala sekolah tidak hanya merancang kebijakan, tetapi juga
memastikan pelaksanaannya melalui penguatan praktik, pembelajaran berbasis proyek, serta
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan penguasaan kompetensi teknis lulusan
menunjukkan pendekatan yang komprehensif dan terarah. Setiap strategi yang diterapkan saling
berkaitan dan mendukung terciptanya proses pembelajaran yang menekankan pada penguasaan
keterampilan secara mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting
dalam mengarahkan kebijakan, mengelola pembelajaran, serta memastikan bahwa seluruh proses
pendidikan berorientasi pada penguatan kompetensi teknis siswa.

Dengan demikian,peneliti menegaskan bahwa strategi kepala sekolah dalam peningkatan
kompetensi teknis lulusan tidak berhenti pada tahap perencanaan, tetapi juga mencakup pengawasan
dan penguatan implementasi di tingkat pembelajaran.

Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kesesuaian Kompetensi Lulusan dengan
Dunia Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
kesesuaian kompetensi lulusan dengan dunia kerja dilakukan secara terencana dan berorientasi pada
kebutuhan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).

Strategi tersebut mencakup integrasi pembelajaran berbasis praktik, ketja sama dengan
industri, serta evaluasi berkelanjutan terhadap lulusan. Hal ini menegaskan bahwa kepala sekolah
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memiliki peran strategis dalam memastikan keterkaitan antara proses pendidikan dan tuntutan dunia
kerja.

Salah satu strategi yang diterapkan adalah penguatan pembelajaran berbasis praktik
yang terintegrasi dengan dunia industri. Kebijakan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah
mengarahkan proses pembelajaran agar tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga kontekstual sesuai
dengan kebutuhan kefja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugraha et al. (2020) yang menyatakan
bahwa lulusan pendidikan vokasi harus memiliki employability skills yang mencakup keterampilan
teknis, komunikasi, dan pemecahan masalah sebagai bekal utama memasuki dunia kerja. Dengan
demikian, pembelajaranberbasis praktik menjadistrategi penting dalam membentuk kompetensi yang
relevan.

Selain itu, strategi sinkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industri menjadi langkah
penting dalam meningkatkan kesesuaian kompetensi lulusan. Kepala sekolah berperan dalam
memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan pasar ketja. Hal ini di dukung oleh
penelitian Jumadin (2024) yang menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara kurikulum
pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri, sehingga diperlukan penyesuaian kurikulum secara
berkelanjutan agar kompetensi lulusan lebih relevan. Oleh karena itu, strategi kepala sekolah dalam
menjalin kerja sama dengan industri menjadi kunci dalam mengurangi kesenjangan tersebut.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh dari hasil penelitian terdahulu  Mahendra et al.
(2024) yangmenyatakan bahwa praktik industri memiliki peran penting dalam meningkatkan relevansi
kompetensi lulusan karena memberikan pengalaman ketja nyata yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Dengan demikian, PKL. menjadi sarana strategis dalam membentuk kesiapan ketja siswa.

Lebih lanjut, strategi kepala sekolah juga terlihat melalui evaluasi lulusan berbasis
umpan balik dari dunia kerja. Evaluasi ini digunakan untuk melihat sejauh mana kompetensi lulusan
sesuai dengan kebutuhan industri. Melalui evaluasi ini, sekolah dapat melakukan perbaikan terhadap
kurikulum dan strategi pembelajaran.

Implementasi strategi kepala sekolah juga diperkuat melalui peran guru dalam
menerjemahkan kebijakan ke dalam pembelajaran. Guru tidak hanya mengajarkan materi, tetapi juga
mengintegrasikan pengalaman kerja ke dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Febriana et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penguatan employability skills selama proses
pendidikan berpengaruh terhadap kesiapan dan kesesuaian lulusan dengan dunia kerja.

Dari perspektif alumni, strategi kepala sekolah memberikan dampak terhadap
kesesuaian kompetensi dengan pekerjaan yang dijalani. Alumni menyatakan bahwa pengalaman
praktik dan keterlibatan denganindustri membantu mereka beradaptasi dengan pekerjaansecara lebih
cepat. Hal ini didukung oleh penelitian Areisy dan Sudira (2022) yang menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan employability skills siswa SMK berada pada kategori tinggi dan berperan dalam
menunjang kesiapan kerja.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi
dapat di simpulkan, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kesesuaian kompetensi lulusan
dengan dunia kerja menunjukkan pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran, pengalaman
praktik, dan evaluasi berkelanjutan. Setiap strategi saling mendukung dalam memastikan bahwa
kompetensi yang dimiliki siswa relevan dengan kebutuhan dunia kerja.

Dengan demikian peneliti menegaskan bahwa peran kepala sekolah sangat penting dalam
membangun keterkaitan antara pendidikan kejuruan dan dunia industti secara berkelanjutan.
Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Lulusan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi lulusan dilakukan secara terencana melalui integrasi pembelajaran, praktik
kerja, serta pembinaan soft skills. Keterampilan komunikasi diposisikan sebagai kompetensi penting
yang mendukung kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kepala
sekolah tidak hanya berfokus pada penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga memastikan bahwa
siswa memiliki kemampuan berinteraksi, menyampaikan informasi, serta bekerja sama dalam
lingkungan kerja.

Salah satu strategi yang diterapkan adalah mendorong guru untuk menggunakan
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning). Melalui pembelajaran ini, siswa dilibatkan
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dalam kegiatan diskusi kelompok, penyampaian ide, serta presentasi hasil kerja. Strategi ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah mengarahkan pembelajaran agar memberikan ruang bagi siswa
untuk melatih keterampilan komunikasi secara aktif. Temuan penelitian ini juga didukung oleh dad
hasil penelitian terdahulu oleh Fitriani et al. (2021) yang menyatakan bahwa Project Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa karena melibatkan interaksi, kolaborasi, dan
kemampuan menyampaikan gagasan secara sistematis.

Selain itu, strategi kepala sekolah juga diwujudkan melalui pelaksanaan kegiatan praktik dan
teaching factory. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga dilatih
untuk berkomunikasi dengan anggota tim, memahami instruksi kerja, serta menyampaikan informasi
terkait pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mengintegrasikan pengembangan
keterampilan komunikasi ke dalam kegiatan praktik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rochmad
dan Yuniarti (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik di lingkungan kerja
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa karena mereka terlibat langsung
dalam situasi kerja nyata.

Selanjutnya, pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menjadi strategi penting dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di dunia kerja. Kepala sekolah memastikan bahwa siswa
mendapatkan pengalaman berinteraksi dengan atasan, rekan kerja, maupun pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa PKIL tidak hanya berfungsi sebagai sarana praktik teknis, tetapi juga sebagai
media pembelajaran komunikasi profesional. Temuan ini sejalan dengan pendapat Sari dan Wahyudi
(2023) yang menyatakan bahwa pengalaman PKL berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
komunikasi kerja, khususnya dalam komunikasi interpersonal dan etika komunikasi di tempat kerja.

Lebih lanjut, strategi kepala sekolah juga terlihat melalui pembinaan karakter dan
penguatan soft skills siswa. Pembinaan ini mencakup etika komunikasi, sikap profesional, serta
kemampuan menyampaikan pendapat secara santun. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berbicara, tetapi juga mencerminkan sikap dan
kepribadian individu. Temuan ini sejalan dengan pendapat Succi dan Canovi (2020) yang menegaskan
bahwa keterampilan komunikasi sebagai bagian dari soft skills merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kesiapan ketja lulusan.

Implementasi strategi kepala sekolah tersebut juga terlihat secara nyata pada setiap program
keahlian. Pada jurusan OTKP, siswa dilatih melalui praktik komunikasi profesional seperti pelayanan
pelangean dan komunikasi bisnis. Pada jurusan TK]J, keterampilan komunikasi dikembangkan melalui
presentasi hasil praktik yang menuntut kemampuan menjelaskan proses kerja secara sistemats.
Sementara itu, pada jurusan DKV, siswa dilatih melalui presentasi dan diskusi karya desain. Hal ini
menunjukkanbahwa strategi kepala sekolah tidak hanya bersifat umum, tetapi juga diimplementasikan
sesuai dengan karakteristik masing-masing jurusan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Widodo et
al. (2022) yang menyatakan bahwa pengembangan keterampilan komunikasi dalam pendidikan vokasi
petlu disesuaikan dengan bidang keahlian agar relevan dengan kebutuhan pekerjaan.

Dari perspektif lulusan, strategi yang diterapkan sekolah memberikan kontribusi terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi dalam dunia kerja. Lulusan menyatakan bahwa pengalaman
presentasi, diskusi, serta praktik selama pembelajaran membantu mereka dalam menyampaikan ide
dan berinteraksi dengan orang lain. Halini menunjukkanadanya keterkaitan antara pengalaman belajar
di sekolah dengan kebutuhan komunikasi di dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rios et
al. (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif seperti presentasi dan diskusi berperan dalam
mengembangkan keterampilan komunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja.

Sejalan dengan itu, hasil wawancara dengan pihak DUDI menunjukkan bahwa secara umum
siswa telah memiliki keterampilan komunikasi yang cukup baik, terutama dalam berinteraksi,
menerima arahan, dan menyampaikan informasi pekerjaan. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang perlu meningkatkan rasa percaya diri dalam berkomunikasi. Halini menunjukkan
bahwa strategi kepala sekolah telah memberikan dampak terhadap kemampuan komunikasi siswa,
meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek tertentu. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Jackson (2020) yang menyatakanbahwa kepercayaan diri merupakan bagian penting dari keterampilan
komunikasi yang perlu dikembangkan melalui pengalaman kerja.
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Selain itu, perkembangan keterampilan komunikasi siswa selama PKI. menunjukkan bahwa
pengalaman kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan komunikasi. Pada tahap
awal, siswa cenderung kurang percaya diri, tetapi seiring dengan bertambahnya pengalaman,
kemampuan komunikasi mereka mulai berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
langsung di dunia kerja menjadi faktor penting dalam membentuk keterampilan komunikasi siswa.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Tomlinson (2020) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja
nyata dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan adaptasi lulusan dalam lingkungan
profesional.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan keterampilan komunikasi lulusan
menunjukkan pendekatan yang terintegrasi antara pembelajaran berbasis proyek, kegiatan praktik,
PKIL, serta pembinaan soft skills. Seluruh strategi tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melatih kemampuan komunikasi secara aktif dalam berbagai situasi.

Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Tim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kepalasekolah dalam meningkatkan kemampuan

kerja sama tim siswa dilakukan secara terencana melalui integrasi pembelajaran, kegiatan praktik, serta
pengalaman kerja di dunia industri.
Kemampuan kerja sama tim diposisikan sebagai salah satu soft skills penting yang mendukung
kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja, mengingat sebagian besar pekerjaan menuntut
kolaborasi antarindividu. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfokus pada
penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga memastikan bahwa siswa memiliki kemampuan bekerja
sama, berkoordinasi, serta berkontribusi dalam tim.

Salah satu strategi yang diterapkan adalah melalui pembelajaran berbasis proyek (Project Ba sed
Learning). Melalui pembelajaran ini, siswa dilibatkan dalam kerja kelompok untuk menyelesaikan
suatu proyek dengan cara berdiskusi, membagi tugas, serta bertanggung jawab terhadap peran masing-
masing. Strategiini menunjukkanbahwa kepala sekolah mengarahkan pembelajaranagar memberikan
ruang bagi siswa untuk melatih kemampuan ketja sama tim secara aktif. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Fitriani et al. (2021) yang menyatakan bahwa Project Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan kerja sama tim siswa karena melibatkan interaksi, kolaborasi, serta tanggung jawab
bersama dalam penyelesaian tugas.

Selain itu, pengembangan ketja sama tim juga dilakukan melalui kegiatan praktik dan teaching
factory. Dalam kegiatan ini, siswa tidak hanya belajar keterampilan teknis, tetapi juga dilatih untuk
bekerja dalam tim, membagi tugas sesuai kemampuan, serta berkoordinasi dalam menyelesaikan
peketjaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mengintegrasikan pengembangan kemampuan
kerja sama tim ke dalam kegiatan praktik. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rochmad dan Yuniarti
(2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik di lingkungan kerja mampu
meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa karena mereka terlibat langsung dalam situasi ketja
nyata yang membutuhkan koordinasi dan tanggung jawab bersama.

Temuan ini sejalandengan hasil penelitian terdahulu Sari dan Wahyudi (2023) yang menyatakan bahwa
pengalaman PKL berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan ketja sama tim siswa, khususnya
dalam hal komunikasi tim, pembagian tugas, dan tanggung jawab ketja.

Lebih lanjut, strategi kepala sekolah juga terlihat melalui kegiatan organisasi siswa dan
ekstrakurikuler. Kegiatan ini melatih siswa dalam merencanakan dan melaksanakan program secara
bersama-sama, sehingga meningkatkan kemampuan koordinasi, tanggungjawab, serta kepemimpinan.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan kerja sama tim tidak hanya dikembangkan melalui
pembelajaran formal, tetapi juga melalui kegiatan nonformal yang mendukung pembentukan karakter
siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Succi dan Canovi (2020) yang menegaskan bahwa soft
skills, termasuk kemampuan kerja sama tim, merupakan kompetensi penting yang dapat
dikembangkan melalui pengalaman sosial dan interaksi dalam kelompok.

Implementasi strategi kepala sekolah tersebut juga terlihat pada masing-masing program
keahlian. Pada jurusan OTKDP, siswa dilatih bekerja sama dalam praktik administrasi perkantoran.
Padajurusan TK]J, siswa berkolaborasi dalam praktik jaringan komputerdengan pembagian tugas yang
jelas. Sementara itu, pada jurusan DKV, siswa dilatih melalui proyek desain kelompok yang menuntut
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diskusi, pembagian peran, serta kolaborasi dalam menghasilkan karya. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi kepala sekolah tidak hanya bersifat umum, tetapi juga diimplementasikan sesuai dengan
karakteristik masing-masing jurusan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Widodo et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pengembangan kemampuan kerja sama tim dalam pendidikan vokasi petlu
disesuaikan dengan bidang keahlian agar relevan dengan kebutuhan pekerjaan.

Selain itu, perkembangan kemampuan ketja sama tim siswa selama PKL. menunjukkan bahwa
pengalaman kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi. Pada tahap
awal, siswa cenderung kurang percaya diri dalam bekerja sama, tetapi seiring dengan bertambahnya
pengalaman, kemampuan mereka mulai berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman
langsung di dunia kerja menjadi faktor penting dalam membentuk kemampuan ketja sama tim siswa.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Tomlinson (2020) yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja nyata dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan adaptasi lulusan dalam
lingkungan profesional.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan kerja sama tim siswa
menunjukkan pendekatan yang terintegrasiantara pembelajaran berbasis proyek, kegiatan praktik dan
teaching factory, PKL, serta kegiatan organisasi dan eckstrakurikuler. Seluruh strategi tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan kerja sama tim secara aktif dalam
berbagai situasi.

Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan observasi, ditemukan bahwa strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah lulusan dilakukan melalui
beberapa pendekatan, yaitu: penerapan pembelajaran berbasis masalah, penguatan HO'TS,
peningkatan kompetensi guru, penyediaan lingkungan belajar yang kondusif, serta kerja sama dengan
dunia industri.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah mendorong guru untuk menerapkan
pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) dalam proses pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan teori dari Howard S. Barrows yang menyatakan bahwa PBL efektif
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui masalah
nyata.Kajian empiris juga menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan
analisis, berpikir kritis, dan kemampuan menyelesaikan masalah siswa.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala sekolah mendorong pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (HOTS).

Temuan ini sejalan sesuai dengan teori Benjamin S. Bloom dan Lorin Anderson yang
menyatakan bahwa HOTS mencakup kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi.

Kajian empiris menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan problem solving siswa.Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sekolah menjalin kerja sama dengan dunia industri untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa.
Hal ini sejalan dengan konsep keterampilan abad 21 dari Partnership for 21st Century Learning yang
menekankan pentingnya pengalaman kontekstual dalam pembelajaran.Kajian empiris juga
menunjukkan bahwa pengalaman kerja nyata dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah secara praktis.

Berdasarkan hasil analisis triangulasi, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah lulusan terbukti efektif apabila dilaksanakan secara
terpadu melalui penguatan pembelajaran berbasis masalah, pengembangan HOTS, peningkatan
kompetensi guru, penciptaanlingkungan belajaryangkondusif, serta kerja sama dengan dunia industri.
Temuan ini didukung oleh teori dan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan keterampilan tingkat tinggi yang harus dikembangkan melalui
pembelajaran yang kontekstual, inovatif, dan berorientasi pada pengalaman nyata.

Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menghasilkan lulusan yang
mampu berpikir kritis, analitis, dan mampu menyelesaikan masalah secara efektif di dunia ketja.
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Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan etos kerja

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan kepala sekolah dan guru produktif,
ditemukan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan etos ketja lulusan dilakukan melalui
beberapa pendekatan, yaitu: penerapan budaya disiplin, integrasi nilai etos ketja dalam pembelajaran,
pelaksanaan praktik kerjalapangan (PKL), keteladanan guru, serta kerja sama dengan dunia usaha dan
dunia industri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan budaya disiplin
sebagai dasar pembentukan etos ketja siswa, seperti ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan
sekolah.

Temuan ini sejalan dengan teori budaya organisasi dari Edgar H. Schein yang menyatakan
bahwa nilai dan kebiasaan yang diterapkan secara konsisten dalam organisasi akan membentuk
perilaku anggotanya.

Selainitu, kajian empiris menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan budaya disiplin secara
konsisten memiliki tingkat etos ketja siswa yang lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai etos ketja diintegrasikan dalam proses pembelajaran oleh
guru, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Temuan ini sesuai dengan teori pendidikan karakter dari Thomas Lickona yang menekankan
pentingnya integrasi nilai moral dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter siswa.
Berdasarkan hasil analisis triangulasi, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan etos kerja lulusan terbukti efektif apabila dilaksanakan secara terpadu melalui
pembentukan budaya sekolah, penguatan pembelajaran berbasis karakter, pengalaman kerja nyata,
serta dukungan kepemimpinan yang inspiratif. Temuan ini diperkuat oleh teori dan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa etos kerja tidak hanya dibentuk melalui pembelajaran, tetapi juga
melalui pembiasaan, keteladanan, dan pengalaman langsung di dunia kerja.

Dengan demikian, strategi kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki etos ketja yang
tingei dan siap menghadapi dunia kerja.

Faktor Pendukung dalam Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi lulusan didukung oleh berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
berkaitan. Faktor-faktor tersebut berperan dalam mengembangkan kompetensi teknis maupun soft
skills, seperti keterampilan komunikasi dan ketja sama tim. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas lulusan tidak hanya ditentukan oleh strategi yang diterapkan, tetapi juga oleh dukungan
berbagai komponen dalam ekosistem pendidikan.

Salah satu faktor utama yang mendukung keberhasilan strategi kepala sekolah adalah peran
guru produktif. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator
dan pembimbing dalam proses pembelajaran. Guru secara aktif membimbing siswa dalam kegiatan
praktik serta menerapkan metode pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan industri, seperti
Project Based Learning dan pembelajaran berbasis praktik. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
guru secara aktif menjadi kunci dalam mengoptimalkan implementasi strategi pembelajaran. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Succi dan Canovi (2020) yang menyatakan bahwa peran pendidik sangat
penting dalam mengembangkan soft skills siswa melalui pendekatan pembelajaran yang kontekstual
dan interaktif.

Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana praktik yang memadai juga menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan strategi kepala sekolah. Fasilitas yanglengkap memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan teknis secara optimal sekaligus melatih kemampuan
komunikasi dan kerja sama dalam kegiatan praktik. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar
yang didukung oleh fasilitas yang memadai dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan Widodo et al. (2022) yang menyatakan bahwa penyediaan sarana dan prasarana yang
relevan dengan kebutuhan industri merupakan faktor penting dalam meningkatkan kompetensi siswa
di pendidikan vokasi.

Faktor lain yang turut mendukung adalah kemitraan antara sekolah dengan Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI). Melalui kerja sama ini, sekolah dapat menyelenggarakan kegiatan seperti
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang memberikan pengalaman ketja nyata kepada siswa. Dalam
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kegiatan tersebut, siswa tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga memahami
budaya kerja, komunikasi profesional, serta kerja sama tim di lingkungan industri. Hal ini
menunjukkan bahwa kemitraan dengan industri menjadi faktor penting dalam menjembatani
kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia ketja. Temuan ini sejalan dengan Sari dan Wahyudi
(2023) yang menyatakan bahwa program PKIL berperan dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa
melalui pengalaman langsung di dunia industri.

Dalam pengembangan soft skills, penggunaan metode pembelajaran kolaboratif juga menjadi
faktor pendukung yang signifikan. Melalui pembelajaran ini, siswa dilatih untuk berdiskusi, bekerja
sama, serta menyampaikan pendapat secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif mampu menciptakaninteraksi yang mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa.
Temuan ini sejalan dengan Rios et al. (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif be rbasis
kolaborasi berperan penting dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21, termasuk komunikasi
dan kerja sama tim.

Terlihat dari hasil observasi budaya sekolah yang positif turut menjadi faktor pendukung
dalam keberhasilan strategi kepala sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif, saling menghargai,
serta mendukung kerja sama memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan sikap sosial yang
baik. Hal ini menunjukkan bahwa budaya sekolah memiliki peran dalam membentuk karakter dan
perilaku siswa. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa lingkungan belajar yang positif dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan pembentukan karakter siswa.

Selain itu, kegiatan organisasi siswa dan ekstrakurikuler juga berperan dalam mengembangkan
kemampuan kerja sama tim, kepemimpinan, serta tanggung jawab. Melalui kegiatan ini, siswa
memperoleh pengalaman langsung dalam merencanakan dan melaksanakan program secara bersama-
sama. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga me lalut
aktivitas nonformal yang mendukung pengembangan soft skills. Temuan ini sejalan dengan Succi dan
Canovi (2020) yang menegaskan bahwa pengalaman sosial di luar pembelajaran formal berkontribusi
dalam pengembangan keterampilan interpersonal.

Pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan strategi kepala sekolah. Pembinaan ini mencakup penanaman nilai disiplin, tanggung
jawab, serta etika kerja yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran maupun aktivitas sekolah
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter menjadi bagian integral dalam
meningkatkan kesiapan ketja siswa. Temuan ini sejalan dengan Jackson (2020) yang menyatakan
bahwa aspek sikap dan karakter merupakan bagian penting dalam menunjang keberhasilan lulusan di
dunia kerja.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Tomlinson (2020) yang menyatakan
bahwa kesiapan kerja lulusan dipengaruhi oleh kombinasi antara pengalaman belajar dan pengalaman
kerja nyata.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan,, keberhasilan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi lulusan didukung
oleh berbagai faktor yang saling melengkapi, yaitu dukungan guru produktif, ketersediaan sarana dan
prasarana, kemitraan dengan industri, pembelajaran kolaboratif, budaya sekolah yang positif, kegiatan
organisasi dan ekstrakurikuler, serta pembinaan karakter. Seluruh faktor tersebut berkontribusi dalam
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi dunia kerja.

Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan strategi kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensilulusan masih terdapat beberapa faktor penghambat yangberasal dari aspek
fasilitas, kemitraan industri, serta karakteristik siswa. Faktor-faktor tersebut memengaruhi efektivitas
implementasi strategi, baik dalam pengembangan kompetensi teknis maupun soft skills. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan strategi tidak hanya ditentukan oleh perencanaan dan pelaksanaan,
tetapi juga oleh kesiapan sumber daya dan kondisi pendukung lainnya.

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan fasilitas praktik yang belum sepenuhnya
mengikuti perkembangan teknologi di dunia industri. Kondisi ini menyebabkan siswa belum
memperoleh pengalaman optimal dalam menggunakan peralatan dan teknologi yang relevan dengan
kebutuhan kerja, khususnya pada program keahlian seperti OTKP, TKJ, dan DKV. Hal ini
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menunjukkan bahwa kesenjangan antara fasilitas sekolah dan kebutuhan industri dapat memengaruhi
kualitas pembelajaran praktik. Temuan ini sejalan dengan Widodo et al. (2022) yang menyatakan
bahwa keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak sesuai dengan standarindustri dapat menghambat
pengembangan kompetensi siswa dalam pendidikan vokasi.

Selain itu, keterbatasan jumlah mitra industri juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Tidak semua industri mampu menampung siswa dalam jumlah besar,
sehingga penempatan siswa belum sepenuhnya sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbatasan kemitraan dapat memengaruhi kualitas pengalaman kerja yang
diperoleh siswa. Temuan ini sejalan dengan Sari dan Wahyudi (2023) yang menyatakan bahwa
keberhasilan program PKL sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan kualitas mitra industri yang
relevan dengan bidang keahlian siswa.

Faktorlain yang turut menghambat adalah perbedaan kemampuan dan kesiapan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi teknis,
sehingga memerlukan pendampingan lebih intensif dari guru. Selain itu, pada bidang tertentu seperti
DKV, perbedaan tingkat kreativitas siswa juga menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa heterogenitas kemampuan siswa menjadi salah satu kendala dalam mencapai
hasil pembelajaran yang optimal. Temuanini sejalan dengan Rios et al. (2020) yangmenyatakan bahwa
perbedaan kemampuan individu dapat memengaruhi penguasaan keterampilan yang dibutuhkan
dalam dunia kerja.

Dari aspek soft skills, masih terdapat siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah,
terutama dalam berkomunikasi dan mempresentasikan hasil kerja. Kondisi ini terlihat baik di
lingkungan sekolah maupun saat pelaksanaan PKL, ketika beberapa siswa masih kurang percaya diri
dalam berinteraksi dan menyampaikan ide. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan
komunikasi tidak hanya memerlukan latihan, tetapi juga pembinaan kepercayaan diri siswa. Temuan
ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Jackson (2020) yang menyatakan bahwa kepercayaan dir
merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan komunikasi dan kinerja individu
di lingkungan ketja.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan, faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi kepala sekolah meliputi keterbatasan
fasilitas praktik, keterbatasan mitra industri, perbedaan kemampuan siswa, serta rendahnya
kepercayaan diri sebagian siswa. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa meskipun strategi yang
diterapkan telah berjalan dengan baik, masih diperlukan upaya penguatan untuk mengoptimalkan hasil
yang dicapai.

Dengan demikian peneliti menegaskan langkah-langkah strategis seperti peningkatan dan
pembaruan fasilitas praktik agar sesuai dengan perkembangan teknologi, petluasan kerja sama dengan
dunia industri, penambahan intensitas kegiatan praktik, serta penguatan pembinaan soft skills,
khususnya dalam komunikasi dan kepercayaan diti.

Dampak Pelaksanaan Strategi Kepala Sekolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi kepalasekolah memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi dan kesiapan kerja lulusan. Strategi yang menekank an pada
pembelajaran berbasis praktik, teaching factory, dan Praktik Ketja Lapangan (PKL) terbukti mampu
meningkatkan keterampilan teknis maupun soft skills siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang terintegrasi dengan dunia kerja memberikan kontribusi nyata terhadap kualitas
lulusan.

Dampak utama yang terlihat adalah meningkatnya keterampilan teknis siswa sesuai dengan
bidang keahlian masing-masing. Melalui kegiatan praktik dan PKL, siswa mampu mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh di sekolah ke dalam situasi ketja nyata. Hal ini terlihat pada siswa OTKP
yang lebih terampil dalam administrasi perkantoran, siswa TK]J dalam instalasi dan konfigurasi
jaringan, serta siswa DKV dalam menghasilkan karya desain yang lebih kreatif dan sesuai dengan
kebutuhanindustri. Halini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik. Temuan ini sejalan dengan Widodo et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran vokasi yang berbasis praktik dapat meningkatkan kompetensi teknis
siswa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
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Pelaksanaan strategl juga berdampak pada meningkatnya kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Melalui pembelajaran berbasis proyek dan pengalaman praktik, siswa dilatth
untuk menganalisis permasalahan serta menentukan solusi yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Temuanini sejalan dengan Rios et al. (2020) yang menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21 yang penting
dalam dunia kerja.

Berdasarkan integrasi antara hasil temuan,kajian teori,kajian empiris serta regulasi dapat di
simpulkan, kesiapan kerja lulusan juga mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih mampu
memahami budaya kerja, mengikuti prosedur, serta beradaptasi dengan lingkungan ketja profesional.
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang terintegrasi dengan dunia indust i memberikan
gambaran nyata mengenai tuntutan kerja. Temuan ini sejalan dengan Tomlinson (2020) yang
menyatakan bahwa kesiapan ketja lulusan dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang relevan dengan
kebutuhan dunia ketja.

Dengan demikian,peneliti menegaskan strategi kepala sekolah yang berfokus pada penguatan
pembelajaran praktik, kerja sama dengan dunia industti, serta pengembangan soft skills terbukti efektf
dalam meningkatkankualitas lulusan. Lulusan tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki
kesiapan kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia profesional.

PENUTUP

1. Strategikepala sekolah dilakukan secara terencanadanberorientasi pada kebutuhan DUDI melalui
pembelajaran praktik berbasis industri, teaching factory, magang, sinkronisasi kurikulum, PKI,
dan uji kompetensi. Implementasi ini efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis,
pengalaman kerja nyata, dan kesiapan lulusan sesuai dengan tuntutan industri.

2. Strategi tersebut meliputi kelas industri, sistem blok, PKL, penyelarasan kurikulum, serta evaluasi
berbasis umpan balik darialumni dan DUDI. Hasilnya, lulusan memiliki kompetensi yang relevan,
profesional, dan siap kerja sesuai dengan kebutuhan industri.

3. Strategi dilakukan melalui Project Based 1earning, teaching factory, PKL, dan pembinaan karakter.
Implementasi ini efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, interaksi, dan adaptasi
siswa di lingkungan kerja, meskipun kepercayaan diri sebagian siswa masih perlu ditingkatkan.

4. Strategi diterapkan melalui pembelajaran berbasis proyek, praktik, PKL, serta kegiatan organisasi
dan ekstrakurikuler, sehingga kemampuan kerja sama, koordinasi,dan tanggungjawab siswa dalam
tim berkembang dengan baik.

5. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah lulusan
dilaksanakan secara terintegrasi melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah, penguatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), peningkatan kompetensi guru, penciptaan
lingkungan belajaryang kondusif, serta kerja sama dengan dunia industri. Strategi tersebut terbukt
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan sistematis lulusan dalam
menyelesaikan permasalahan.

6. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan etos kerjalulusan dilaksanakan secara terpadu melalui
penerapan budaya disiplin, integrasi nilai etos kerja dalam pembelajaran, pelaksanaan praktik kefja
lapangan (PKL), keteladanan guru, serta kerja sama dengan dunia industri. Strategi ini efektf
dalam membentuk sikap kerja yang disiplin, bertanggung jawab, dan profesional pada lulusan.

7. Keberhasilan strategi didukung oleh peran guru produktif, sarana dan prasarana, kemitraan
dengan DUDI, pembelajaran kolaboratif, budaya sekolah yang positif, serta kegiatan organisasi
dan pembinaan karakter.

8. Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas praktik, terbatasnya mitra industri,
perbedaan kemampuan siswa, dan rendahnya kepercayaan diri sebagian siswa.

9. Strategi tersebut berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi teknis, soft skills,
kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan dan adaptasilulusan dalam memenuhi kebutuhan dunia
kerja.
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